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Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika melalui 
penerapan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada siswa kelas VIII SMPN 20 
Bulukumba. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: (1) Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 20 
Bulukumba yang diajar dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI), (2) Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bulukumba 
yang diajar dengan model pembelajaran Team Game Tournamen (TGT), 
(3)Perbandingan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 20 Bulukumba setelah 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) dan model pemebalajaran Team Game Tournament (TGT). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian  quasi eksperiment dengan desain 
penelitian non-equivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bulukumba tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 
216 siswa yang terbagi atas 8 kelas. Sampel diambil dengan purposive sampling, 
yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIIIA sebanyak 25 siswa dan 
yang terpilih menjadi kelas kontrol adalah kelas VIIIB sebanyak 27 siswa.  
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control grup design. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berbentuk 
essay sejumlah 5 nomor untuk pretest dan 5 nomor untuk posttest serta lembar 
observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses kegiatan 
penelitian berlangsung. Sedangkan pengolahan data menggunakan perangkat lunak 
Statistical Package for Social Sciences  (SPSS) for Windows versi 20,00. Taraf 
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05 .Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji-t (Independent Sample t-test), dari hasil 
pengujian diperoleh sign > 𝛼 (0,200 > 0,05)  yang artinya 𝐻0 diterima dan 𝐻1 
ditolak atau tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournement (TGT) dengan 







A. Latar Belakang 
Keberhasilan suatu negara memiliki relevansi yang signifikan dengan kualitas 
pendidikan yang diselenggarakan. Sedangkan kualitas pendidikan berbanding lurus 
dengan kejelasan tujuan dan arah kebijakan  yang hendak dicapai. Standar kualitas 
merupakan perwujudan dari komitmen kolektif untuk menjadi bangsa yang unggul, 
maju dan berperadaban. Oleh karena itu, keunggulan pendidikan menjadi indikator 
majunya suatu bangsa, sebaliknya rendahnya daya saing bangsa merupakan 
pencerminan dari rendahnya kualitas pendidikan yang dihasilkan.1 Begitu pentingnya 
pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam agama Islam, bahkan islam 
mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu dan Allah memberikan 
perbedaan bagi orang yang berilmu serta akan meninggikan derajatnya sebagaimana 
firman Allah swt yang terdapat di dalam Q.S. Al-Mujadalah/3: 11. 
… ٖۚت �ـ َجَرَد َۡلمِۡعل
ٱ
أ ْاُوتو�أ َن� ِ �
ٱ






 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”2 
Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi kehidupan, pendidikan harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya dalam segala lapisan masyarakat sehingga memperoleh 
1 Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan, (Makassar : Alauddin 
University Press, 2012) h.195 
2 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2008),  h. 911. 
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hasil yang maksimal karena pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas  dan mampu berkompetensi 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pendidikan merupakan dukungan dalam menciptakan kemajuan bangsa dan 
negara, hal ini terlihat pada tingkat pendidikan orang-orang yang menjadi penilaian 
dari sumber daya manusia (SDM) pada suatu negara. Semakin tinggi tingkat sumber 
daya manusia pada suatu negara, maka negara tersebut dianggap semakin maju. 
Penilaian dalam pengembangan tingkat sumber daya manusia dapat dilihat pada 
perhatian terhadap pendidikan di suatu negara seperti bagaimana perhatian 
pemerintah dalam memajukan pendidikan bangsa dan negaranya3. Untuk itu, 
pendidikan hendaknya dikelola baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Salah satu ilmu yang sangat di butuhkan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas adalah matematika. Matematika merupakan kebutuhan 
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran 
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Oleh 
karena itu, Soedjaji berpendapat bahwa matematika merupakan sarana untuk 
menumbuhkembangkan cara berpikir logis, cermat, dan kreatif.4 Namun, pada 
kenyataanya mutu pendidikan kita khususnya pada mata pelajaran matematika dalam 
dasawarsa terakhir belum menggembirakan. Penelitian yang dilakukan oleh Pambudi 
3 Satria Mihardi, Mara Bangun Harahap, Ridwan Abdullah Sani, The Effect of Project Based 
Learning Model with KWL Worksheet on Student Creative Thinking Process in Physics Problems, 
(Journal of Education and Practice, Vol.4, No.25,), (Medan : State University of Medan, 2013), h. 
188 
4 Soedjaji . R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta : Dirjen Dikti, 2000), h.43. 
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menyimpulkan bahwa  sampai saat ini masih banyak pihak yang belum puas 
terhadap hasil pembelajaran matematika di sekolah, baik di tinjau dari proses 
pembelajarannya maupun hasil belajar siswanya.5 Hal senada juga di alami oleh 
siswa SMP Negeri 20 Bulukumba,  masih banyak siswa yang nilai matematikanya 
masih kurang memuaskan.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di SMPN 20 
Bulukumba, pembelajaran yang dilakukan dalam kelas masih bersifat konvensional, 
dimana hanya guru yang paling terlibat aktif dikelas dan siswa hanya menerima 
pelajaran atau materi dari guru tanpa bisa mengembangkan potensi dari siswa, 
akibatnya dari dokumentasi hasil belajar yang penulis dapatkan dari guru mata 
pelajaran matematika yaitu Ayu Andira,S.Pd. masih banyak yang nilai hasil 
belajarnya tidak memenuhi nilai standar yang ditetapkan disekolah SMPN 20 
Bulukumba yaitu 75.  
Tri Silaningsih dkk dalam penelitiannya menyimpulkan juga bahwa pada 
model pembelajaran konvensional, siswa dengan kreativitas tinggi dan sedang akan 
merasa terbatas dan cenderung melakukan apa yang diperintahkan guru, sedang 
siswa dengan kreativitas rendah tidak ada kesempatan untuk bertanya kepada teman 
dan bahkan merasa takut dan segan untuk bertanya kepada guru, mereka hanya 
mecatat dan cenderung menirukan apa yang dilakukan guru, akibatnya hasil belajar 
5 Pambudi D.S. Berbagai Alternatif Model dan Pendekatan dalam Pembelajaran 
Matematika,(Berbagai Alternatif Model dan Pendekatan dalam Pembelajaran Matematika. (Jurnal 
Pendidikan Matematika Vol.2 No.1), 39-45) (Palembang : Program Studi Pendidikan Matematika PPs 
UNSRI. 2007), h.  37. 
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siswa tidak sesuai harapan dan masih banyak siswa yang nilainya tidak mencapai 
KKM yaitu 75.6 Maka dari itu, perlu dikembangkan suatu proses pembelajaran yang 
dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya terutama untuk siswa yang 
kemampuan matematikanya masih kurang.  
Solusi yang dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi permasalahan hasil 
belajar siswa tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran kooperatif dimana siswa 
bisa saling bertukar pikiran dan saling membantu dalam kelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan matematika. Pembelajaran kooperatif memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam interaksi 
kelompok dan bekerja dengan orang lain untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.7 
Model pembelajaran kooperatif yang bisa diterapkan ialah model kooperatif  tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) dan model pembelajaran kooperatip tipe Team 
Game Tournament (TGT). 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Silaningsih dkk menyimpulkan bahwa 
pada kreativitas tinggi, sedang, dan rendah prestasi belajar pada model pembelajaran 
TGT dan TAI lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran TGT dan TAI adalah pembelajaran 
kooperatif dimana dalam pelaksanaan pembelajarannya siswa dengan kreativitas 
6 Tri Silaningsih¹, Mardiyana². Riyadi³, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TGT dan TAI pada Materi Vektor Kelas XII SMA Ditinjau dari Keaktifan Siawa (Jurnal Elektronik 
Pembelajaran Matematika, Prodi Magister Pendidikan Matematika, PPs Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Vol.2, No.7, 2014), h.709 
7Micheal M. van Wyk, The Effects of Teams-Games-Tournaments on Achievement, 
Retention, and Attitudes of Economics Education Students, (journal School of Social Science, 
Language Education and Early Child Development, Faculty of Education 26(3): 183-193, 2011) , 
(South Africa : University of the Free State, Bloemfontein) h. 1 
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tinggi dan sedang dengan bebas tanpa tekanan dapat mengekspresikan semua 
kemampuan serta mengembangkan ide-ide atau gagasan yang dimiliki, kerja sama 
dan kolaborasi untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, sedang bagi siswa 
dengan kreativitas rendah mereka akan mendapat pengalaman langsung dan tanpa 
rasa malu ataupun segan bertanya kepada teman yang memiliki kreativitas lebih 
tinggi dalam kelompoknya, sehingga mereka termotivasi dan terdorong ikut aktif 
menggali gagasan-gagasan untuk memecahkan masalah8. Maka dari itu, model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan kooperatif 
tipe Team Game Tournament (TGT) ini peneliti anggap cocok untuk mengatasi 
permasalahan yang dialami siswa SMP Negeri 20 Bulukumba. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Siti Komsatun, Riyadi, dan Imam Sujadi juga 
menyimpulkan hal senada yang menyatakan bahwa siswa yang mendapat 
pembelajaran model TGT dengan pendekatan RME (Realistic Mathematics 
Education) mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mendapat pembelajaran langsung, model pembelajaran TGT-
RME menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
pembelajaran langsung karena pada pembelajaran TGT-RME siswa diajak 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya melalui diskusi, game dan tournament. 
Selain itu, pembelajaran TGT-RME mampu membuat siswa lebih tertarik dan tidak 
merasa bosan belajar matematika karena siswa tidak hanya sekedar berkelompok 
8Tri Silaningsih¹, Mardiyana². Riyadi³, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TGT dan TAI pada Materi Vektor Kelas XII SMA Ditinjau dari Keaktifan Siawa (Jurnal Elektronik 
Pembelajaran Matematika, Prodi Magister Pendidikan Matematika, PPs Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Vol.2, No.7, 2014), h.709 
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untuk berdiskusi tetapi juga melakukan game dan tournament sehingga setiap siswa 
saling belajar dan mengajar serta termotivasi dengan konsep sebuah tim,9 berbeda 
halnya dengan pembelajaran konvensional dimana siswa tidak mengkontruksi sendiri 
pengetahuannya tetapi akan menerima itu dari guru. 
Adeneye Olarewaju Adeleye Awofala, Alfred Olufemi Fatade, dan Samuel 
Adejare Ola-Oluwa juga menyimpulkan bahwa :  
“ . . . The results showed that significant difference existed in the mathematics 
achievement of cooperative and individualistic goal structure groups in 
favour of cooperative group. The cooperative strategy also enhanced 
students’ mastery of mathematics content at both the comprehension and 
application levels than at the knowledge level of cognition”.  
 
“ . . . Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan dari prestasi 
belajar matematika siswa antara pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individu. 
model kooperatif ini juga meningkatkan penguasaan materi siswa dari konten 
matematika baik di tingkat pemahaman dan aplikasi.” 
Nilai rata-rata siswa dari penelitian ini setelah di terapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) adalah 64,86 sedangakan dengan 
pembelajaran konvensional rata-rata hasil belajar matematika hanya 59,3010. 
Berdasarkan  hasil tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team 
9 Siti Komsatun, Riyadi, dan Imam Sujadi, Eksperimetasi Model Pembelajaran Teams Game 
Tournament dan Number Head Together dengan Pendekatan Matematika Realistik pada Materi Luas 
Permukaan Bangun Ruang Ditinjau dari Keaktifan Belajar, (Jurnal Elektronik Matematika Pasca 
UNSVol.1, No.7, 2013), h.686-687 
10 Adeneye Olarewaju Adeleye Awofala, Alfred Olufemi Fatade, Samuel Adejare Ola-
Oluwa, Achievement in Cooperative versus Individualistic Goal-Structured Junior Secondary School 
Mathematics Classrooms in Nigeria, (International Journal of Mathematics Trends and Technology- 
Volume3 Issue1- 2012), (Lagos : University of Lagos Nigeria), h.1 
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Game Tournament (TGT) ini efektif diterapkan untuk mengatasi permasalahan 
dalam pembelajaran siswa. 
 Model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) juga efektif di 
terapkan khususnya kelas matematika. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Rosa-María Pons1, María D. Prieto, Clotilde Lomeli, María R. 
Bermejo and Sefa Bulut menyimpulkan bahwa : 
“ . . . Students under the TAI condition were significantly more likely to enjoy 
math. The TAI condition had significantly higher math achievement scores 
than the control condition”.  
 
“ . . . Siswa-siswa yang diajar dengan model pembelajaran TAI lebih menyukai 
pembelajaran matematika. Model pemebalajaran TAI ini juga secara signifikan 
meningkatkan prestasi belajar matematika daripada sebelumnya”.11 Penelitian yang 
dilakukan K. Arie Wahyuning, M. Candiasa, and A. Marhaeni juga menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe “TAI” dengan teknik tutor sebaya lebih baik daripada siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional.12 Hasil penelitin ini membuktikan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe “TAI” dengan teknik tutor sebaya 
ternyata salah satu model pembelajaran yang lebih unggul dari model pembelajaran 
konvensional. 
11 Rosa-María Pons1, María D. Prieto, Clotilde Lomeli, María R. Bermejo and Sefa Bulut, 
Cooperative learning in mathematics: a study on the effects of the parameter of equality on academic 
performance, (Journal Anales de Psicología, vol. 30, núm. 3, septiembre-diciembre, 2014) , (Spain: 
Universidad de Murcia), h. 837 
12 K. Arie Wahyuning, M. Candiasa, and A. Marhaeni,  Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe “TAI” dengan Teknik Tutor Sebaya terhadap Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pengendalian Kemampuan Penalaran Formal Siswa Kelas VIII Bilingual SMP RSBI Denpasar, (e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha),  Denpasar: Program Studi 
Pendidikan Dasar /Vol. 3, 2013, h.1 
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 Berdasarkan uraian diatas maka penulis termotivasi untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT) dengan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 20 Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 20 Bulukumba ? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bulukumba ? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan siswa yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bulukumba? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Hasil belajar matematika yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 20 Bulukumba. 
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b. Hasil belajar matematika yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bulukumba. 
c. Perbandingan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 20 
Bulukumba setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) dan model pemebalajaran Team 
Game Tournament (TGT). 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoretis 
Untuk menambah pengembangan strategi pembelajaran dalam pembelajaran 
Matematika. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik : 
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal kerja sama dengan 
tim. 
2. Memperoleh cara belajar matematika yang lebih efektif, menarik, dan 
menyenangkan sehingga siswa lebih mudah menangkap materi yang 
dipelajari. 
b. Bagi guru :  
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Memberikan masukan yang bermanfaat dalam usaha peningkatan hasil 
belajar matematika serta mendapatkan metode yang sesuai dalam mata 
pelajaran matematika pada khususnya dan pada mata pelajaran lain pada 
umumnya. 
c. Bagi sekolah :  
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran 
sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum sesuai dengan yang 
diharapakan. 
d. Bagi peneliti :  
Penelitian ini sebagai uji coba, sebagai bahan perbandingan dan referensi 
ilmu bagi peneliti, dan juga memberikan gambaran pada peneliti sebagai 













A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Cooperative berarti bekerja sama dan learning bearti belajar, jadi cooperative 
learning atau pembelajaran kooperatif berarti belajar melalui kegiatan bersama, 
namun tidak semua belajar bersama merupakan pembelajaran kooperatif, dalam hal 
ini belajar bersama melalui teknik-teknik tertentu. 
Pembelajarn kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan kelompok kecil untuk bekerja sama. Keberhasilan model ini sangat 
bergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual 
maupun dalam bentuk kelompok. Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan belajar 
kelompok atau kelompok kerja, tetapi memiliki struktur dorongan dan tugas yang 
bersifat kooperatif, sehingga terjadi interaksi secara terbuka dan hubungan 
independensi yang efektif. Pembelajaran kooperatif ini sangat menyentuh hakikat 
manusia sebgagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi , saling membantu kearah 
yang semakin baik secara bersama.13 Proses belajar dalam model kooperatif ini 
mengutamakan saling membantu diantara anggota kelompok dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  
13 Buchari Alma dkk, Guru Frofesional Menguasai Metode dan Terampil mengajar, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.80-81 
11 
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Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu 
penghargaan kelomopok, pertanggungjawaban individu dan kesempatan yang sama 
untuk berhasil, jika kelompok memperoleh nilai diatas kriteria yang ditentukan 
dalam hal hasil yang dicapai, proses pencapaian hasil dengan kerjasama yang baik 
dalam kelompok, akan diberikan penghargaan.14 Menurut teori motivasi, tujuan 
kooperatif menciptakan suatu situasi yang didalamnya keberhasilan mereka tercapai 
bila siswa-siswi lain juga mencapai tujuan tersebut. Beberapa karakteristik 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
1. Siswa-siswi belajar dalam kelompok, produktif mendengar, mengemukakan 
pendapat dan membuat keputusan secara bersama. 
2. Kelompok terdiri dari siswa-siswi yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah (heterogen). 
3. Jika dalam kelompok terdiri dari beberapa ras, suku, budaya dan jenis 
kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam setiap kelompok terdiri 
fari ras, suku, budaya dan jenis kelamin yang berbeda. 
4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan.15 
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa pembalajaran 
kooperatif merupakan suatu model pembejaran dimana siswa saling membantu 
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapain. 
Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk meningkatakan hasil belajar siswa 
14 Buchari Alma dkk, Guru Frofesional Menguasai Metode dan Terampil mengajar, h.82 
15 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasi bagi Mahasiswa PGMI, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.14 
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dan meningkatkan perilaku sosial siswa serta memotivasi siswa untuk 
mengemukakan pendapat, menghargai pendapat teman dan saling tukar pendapat. 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) 
Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran Cooperative Learning. Terjemahan bebasnya adalah bantuan 
individual dalam kelompok.16 Team Assisted Individualization (TAI) yang seringkali 
disebut juga sebagai Team Accelerated Instruction adalah suatu teknik pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan di Johns Hopkins University oleh satu tim yang 
dipimpin oleh Robert Slavin dan Nancy Madden.17  
Team Assisted Individualization (TAI) adalah salah satu model koopertif 
dimana siswa di beri kuis individu kemudian di diskusikan dalam kelompok yang 
heterogen serta saling membantu dalam kelompok untuk memahami materi kuis 
yang belum dimengerti. Setiap kelompok terdiri atas empat atau lima siswa dengan 
kemampuan yang heterogen. Setelah mengajar suatu materi pelajaran, guru 
memberikan tugas kepada kelompok, yang masing-masing anggota setiap kelompok 
harus saling bantu satu sama lain dalam mengerjakan dan menyelesaikan latihan atau 
tugas tersebut. Siswa diberi tugas pada level tertentu yang ditetapkan berdasar skor 
yang mereka peroleh pada initial test. Para siswa selanjutnya dites secara individual. 
16 Dedi Rohendi, Heri Sutarno, Devy R. Waryuman, Penerapan Metode Pembelajaran Team 
Assisted Individualization Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi,(Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Vol.3, No.1, 
2010), h.33 
17 Asmadi Alsa, Pengaruh Metode Belajar Team Assited Individualization terhadap Prestasi 
Belajar Statistika pada Mahasiswa Psikologi, (Jurnal Psikologi, Vol.38, No.1), (Yogyakarta: Fakultas 
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2011), h.83 
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Kelompok memperoleh penghargaan melalui rewards mingguan untuk performansi 
keseluruhan kelompok.18 Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
memiliki delapan komponen, yaitu:  
(1) Teams, adalah kelompok yang kemampuan anggotanya heterogen, terdiri 
dari empat sampai dengan enam siswa;  
(2)  Placement test, yaitu tes awal atau prestasi harian siswa pada 
suatu mata pelajaran untuk melihat kelemahan siswa pada pelajaran 
tersebut;  
(3) Student Creative, yaitu pemberian tugas kepada siswa dalam suatu 
kelompok dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu 
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya;  
(4) Team Study, yaitu aktivitas belajar yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok. Di sini guru bertugas memberikan bantuan kepada siswa yang 
membutuhkan;  
(5) Team Scores and Team Recognition, yaitu memberi skor terhadap kinerja 
kelompok dan memberikan penghargaan terhadap kelompok yang 
berhasil maupun kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas; 
(6)  Teaching Group, yakni pemberian materi singkat oleh guru menjelang 
pemberian tugas kepada semua kelompok;  
18 Awofala, Adeneye O. A and Nneji, Love Majorleen,  Effect of Framing and Team Assisted 
Individualized Instructional Strategies on Students’ Achievement in mathematics, h.2 
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(7) Facts Test, yaitu memberi tes-tes kecil kepada siswa atas informasi yang 
diperoleh;  
(8) Whole Class Units, yaitu pemberian bahan oleh guru di akhir sesi 
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah 
Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) adalah sebagai berikut : 
a.  Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran 
secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 
b.  Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor 
dasar atau skor awal. 
c.  Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 siswa 
dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang 
dan rendah) Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang 
berbeda serta kesetaraan jender. 
d. Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. Dalam diskusi 
kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok. 
e.  Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
f.  Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
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g.  Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya 
(terkini).19 
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) ini memiliki 
beberapa keunggulan, yaitu sabagai berikut:  
1) Mengurangi beban guru dalam mengoreksi tugas-tugas siswa dan dalam 
menangani siswa yang lambat;  
2) Guru masih punya waktu untuk mendistribusikan waktunya pada setiap 
kelas dengan berkurangnya waktu untuk “corrective instruction” dan 
mengoreksi tugas-tugas siswa; dan  
3) Sistem pemberian rewards pada tim akan memotivasi kerjasama siswa 
dalam kelompok untuk bekerja secara cepat dan tepat.20  
Berdasarkan uraian kutipan diatas, penulis memahami bahwa pada 
pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) merupakan suatu model 
pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan pikirannya terhadap suatu materi khususnya matematika, serta 
bagaimana siswa saling membantu dalam pemahaman materi. Model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI ini juga dapat membantu kesulitan belajar bagi siswa yang 
memiliki kemampuan rendah dalam pembelajaran. 
19 Aswad Firmansyah, Strategi Pembelajaran: Metode Pembelajaran Kooperatip Tipe Team 
Assited Individualization (TAI), 03, Mei 2013 
20Asmadi Alsa, Pengaruh Metode Belajar Team Assited Individualization terhadap Prestasi 
Belajar Statistika pada Mahasiswa Psikologi, (Jurnal Psikologi, Vol.38, No.1), (Yogyakarta: Fakultas 
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2011)  
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2.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) 
Team Game Tournament (TGT)  yang awalnya dikembangkan oleh Edwards 
dan De Vries adalah suatu model kooperatif dimana siswa ditempatkan dalam 
kelompok – kelompok yang anggotanya memiliki kemampuan heterogen. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournamen (TGT) ini juga menggunakan 
kerja kelompok dan pemberian materi oleh guru seperti pada model kooperatif tipe 
STAD. Tetapi terdapat kuis dalam bentuk permainan atau tournament, dimana siswa 
berkompetisi dengan anggota tim lain dalam mengerjakan kuis, seperti yang 
didefenisikan oleh Micheal M. van Wyk bahwa : 
“ . . . TGT is the same as STAD in every respect but one: instead of the 
quizzes and the individual improvement score system, TGT uses academic 
tournament, in which student compete as representatives of their teams with 
member of other teams who are like them in past academic performance.”  
 
“ . . . TGT sama seperti STAD pada setiap tahapan dalam sistem peningkatan skor 
kuis dan individu, hanya saja TGT menggunakan turnamen akademik, yang mana 
peserta didik sebagai wakil dari tim mereka akan berkompetisi dengan anggota tim 
yang lain yang memiliki kemampuan akademik yang sama.”21  
 Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT), siswa memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin pada 
skor-skor tim mareka. Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan 
dengan pelajaran yang dirancang untuk mengetes pengetahuan yang diperoleh siswa 
dari kelompok. Permainan ini dimainkan pada meja-meja turnamen, setiap meja 
21 Micheal M. van Wyk, The Effects of Teams-Games-Tournaments on Achievement, 
Retention, and Attitudes of Economics Education Students, ( Journal Faculty of Education  No.26 
Vol.3), (Bloemfontein: University of the Free State South Africa, 2011), h.185 
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turnamen dapat diisi oleh wakil-wakil kelompok yang berbeda yang memiliki 
kemampuan yang setara. 
Team Game Tournament (TGT) ini dapat meningkatkan kemampuan dasar, 
prestasi belajar siswa, interaksi positif antar siswa, penerimaan keanekaragaman 
teman sekelas dan kepercayaan diri. Pada model pembelajaran ini siswa menjadi siap 
dan berusaha untuk memahami dan menguasai materi yang sedang disampaikan guru 
dalam proses pembelajaran dan melatih siswa untuk bekerjasama dengan baik 
dengan anggota kelompoknya dalam menjawab tugas yang diberikan oleh guru. 
Ada 5 (lima) komponen utama dalam  Team Game Tournamnet ( TGT), yaitu 
sebagai berikut : 
1. Penyajian kelas 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, 
biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah. Pada 
saat penyajian kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan dan 
memahami materi yang disampaikan oleh guru karena akan membantu siswa 
bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game, karena skor 
game akan menentukan skor kelompok. 
2. Kelompok (team) 
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang anggotanya 
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. 
Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman 
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kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar 
bekerja dengan baik dan optimal pada saat game. 
3. Game 
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji 
pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok. 
Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. 
Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang 
sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan 
mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan pembelajar untuk 
turnamen mingguan. 
4. Turnamen 
Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah 
dilakukan presentase kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja. 
Pada turnamen pertama guru mebagi siswa kedalam beberapa meja turnemen. 
Tiga siswa tertinggi presentasenya dikelompokkkan pada meja I dan tiga 
siswi selanjutnya pada meja II dan seterusnya. 
5. Penghargaan Kelompok (team recognize) 
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing tim 
akan mendapat hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang 
ditentukan.22 
22 Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h.154-156 
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Adapun langkah-langkah dari penerapan model pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT) ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa ditempatkan dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang yang 
memiliki kemampuan heterogen. 
2. Guru memberikan informasi pokok materi dan mekanisme kegiatan. 
3. Siswa saling membantu dalam kelompok untuk saling mendiskusikan materi 
yang belum dipahami 
4. Siapkan meja turnamen secukupnya, misal 10 meja dan untuk setiap meja 
ditempati 4 peserta didik  yang berkemampuan setara, meja I diisi oleh siswa 
dengan level tertinggi dari setiap kelompok dan seterusnya. Sampai meja ke-
X ditempati oleh peserta didik yang levelnya  paling rendah. Penentuan tiap 
peserta didik yang duduk pada meja tertentu adalah hasil kesepakatan 
kelompok. 
5. Selanjutnya adalah pelaksanaan turnemen, setiap peserta didik mengambil 
kartu soal yang telah disediakan pada setiap meja dan mengerjakannya untuk 
jangka waktu tertentu (misal 3 menit). Peserta didik  bisa mengerjakan lebih 
dari satu soal  dan hasilnya diperiksa dan dinilai, sehingga dipeoleh skor 
turnemen  untuk tiap individu dan sekaligus  skor kelompok asal. Peserta 
didik  pada tiap meja  turnemen sesuai dengan  skor yang diperolehnya 
diberikan sebutan (gelar) superior, veri good, gooog, medium. 
6. Bumping, pada turnemen kedua (begitu juga untuk turnamen ketiga-keempat 
dst), dilakukan pergeseran tempat duduk pada meja turnemen sesuai dengan 
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sebutan gelar tadi, peserta didik superior dalam kelompok meja turnemen 
yang sama, begitu pula untuk meja turnamen yang lainnya didisi oleh peserta 
didik dengan gelar yang sama. 
7. Setelah selesai hitunglah skor untuk tiap kelompok asal dan skor individu, 
berikan penghargaan kelompok dan individu.23 
Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) ini diharapkan dapat 
membuat siswa lebih tertarik dengan materi pelajaran, karena pelajaran disampaikan 
dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik.24. 
Uraian diatas telah dibahas tentang model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Game Tournament (TGT) dan kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), 
sehingga dapat dilihat perbedaan maupun persamaan dari model pembelajaran 
kooperatif tersebut. 
Persamaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament 
(TGT) dan kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) diantaranya ialah: 
• Kedua model pembelajaran tersebut sama – sama pembelajaran kooperatif 
yang dalam pelaksanaannya siswa dituntut untuk bekerja sama dan saling 
membantu memahami materi yang diajarkan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. 
23 Dr.A.Rahman Rahim & Drs.Thamrin Paelori, Bunga Rampai Pembelajaran-Aplikasi 
Pembelajaran Kreatif Efektif dan Menyenagkan, (Makassar: Membumi Publishing, 2012), h. 42-43 
24 M.E.Adnyana, N.P. Ristiati, I G.A.N. Setiawan, Pengaruh Model Pembelajaran Teams 
Game Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Biologi dan Kecerdasan Emosional Siswa, (e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.4), (Singaraja: Universitas 
Pendidikan Ganesha, 2014), h.4 
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• Dalam pembagian kelompok, baik model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Game Tournament (TGT) maupun kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) sama – sama menempatkan siswa secara heterogen. 
• Kedua model kooperatif tersebut juga sama – sama memberikan tugas 
individu dalam kelompok yang nantinya nilai individu tersebut akan 
berpengaruh dalam kelompoknya. 
• Team Game Tournament (TGT) dan kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) sama – sama memberikan reward pada kelompok 
maupun individu. 
Selain memiliki persamaan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Game Tournament (TGT) dan kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
juga memiliki perbedaan, diantaranya sebagai berikut: 
• Dari segi pengertian, Team Assisted Individualization (TAI) artinya bantuan 
individu dalam kelompok sedangkan Team Game Tournament (TGT) ialah 
pertandingan dalam bentuk permainan kelompok. 
• Dalam  Team Assisted Individualization (TAI), siswa diberi tugas individu 
sebelum dan sesudah ditempatkan dalam kelompok sedangkan dalam Team 
Game Tournament (TGT) siswa mendapat tugas secara individu setelah 
berada dalam kelompok. 
• Dalam model pembelajaran Team Game Tournament (TGT), terdapat 
pertandingan antarkelompok berbentuk game disetiap akhir pembelajaran 
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sebelum memberikan reward sedangkan  Team Assisted Individualization 
(TAI) tidak. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahan pelajaran yang telah 
diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran sendiri 
merupakan sustu proses penyampaian pengetahuan. Dalam konsep ini, penyampaian 
pengetahuan di laksanakan  dengan metode imposisi, dengan cara mentransfer 
pengetahuan kepada siswa.25 Adapun hasil belajar tersebut dapat diperoleh melalui 
tes yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu : 
a. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor  psikologis,    
antara lain yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain 
sebagainya. 
b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
lingkungan disekitarnya, dimana lingkungan disekitarnya merupakan lingkungan 
25 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta: 
DIVA Press, 2013), h. 19 
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yang cinta akan pendidikan maka dia juga terpengaruh untuk selalu belajar yang 
membawa dampak positif yaitu hasil belajarnya akan bagus, dan sebaliknya26. 
 Menurut Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan. Perubahan tersebut sebagai hasil proses belajar yang 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, 
pemahamanya daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada 
pada individu itu.27 
 Hasil belajar akan tampak pada perubahan individu yang belajar. 
Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan perilaku  sebagai akibat kegiatan 
belajarnya. Pengetahuan dan pikiran bertambah dan penguasaan nilai-nilai dan 
sikapnya bertambah pula. 
Perubahan perilaku sebagai hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga 
domain, yaitu: 
1) Domain kognitif 
Domain kognitif meliputi perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengan 
kemampuan intelektual manusia  antara lain : kemampuan mengingat 
(knowlegde), memahami (comprehension), menganalisis (analysis), mensintesis 
(synthesis), dan mengevaluasi (evaluation).  
26http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar.html  (Diakses 
pada tanggal 26 Oktober 2011) 
27Nana sudjana, dasar-dasar dan Proses Belajar Mengajar, (cet. 1, Bandung: PT. Sinar 
Bandung algensindo, 2000). h. 56. 
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2) Domain efektif 
Domain efektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional manusia 
yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat membentuk sikap seseorang. 
3) Domain psikomotorik 
Domain psikomotorik berkaitan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-
keterampilan motorik (gerakan fisik).28 
b. Hasil Belajar Matematika 
Menurut Dikmenum berasal dari bahasa latin “manthanein” atau “mathema” 
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda 
disebut “wiskunde” atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. 
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau 
pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan 
antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Namun demikian, 
pembelajaran dan pemahaman konsep dapat diawali secara induktif melalui 
pengalaman peristiwa nyata atau intuisi.29 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia.30 Matematika adalah pemikiran yang bergerak 
28Nana sudjana, dasar-dasar dan Proses Belajar Mengajar. h. 126. 
29Tukiran Taniredja cs. Penelitian Tindakan Kelas untuk Pengembangan Profesi Guru. (Cet 
1, Bandung: Alfabeta. 2010). h. 66. 
30 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasi Bagi Mahasiswa PGMI, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.1 
                                                             
26 
 
dalam bidang abstraksi murni tentang contoh tertentu yang di bicarakannya.31 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sasaran matematika lebih 
dititik beratkan pada ide-ide atau konsep-konsep, teori-teori dan hubungan-hubungan 
yang diatur secara logis. Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses 
belajar, hasil belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan 
belajar matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh 
siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika. 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat dilihat dari perubahan-perubahan 
dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi, 
serta nilai dan sikap. Perubahan yang dihasilkan dari belajar  dapat berupa perubahan 
persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu dilihat sebagai tingkah laku. Adanya 
perubahan itu tercermin dalam prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Jurnal hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Silaningsih dkk 
menyimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran TGT dan TAI menghasilkan prestasi 
belajar lebih baik, dibandingkan pada model pembelajaran Langsung, sedangkan 
pada model pembelajaran TGT dengan TAI tidak ada perbedaan; (2) siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi dan sedang mempunyai prestasi belajar yang lebih baik 
daripada siswa yang memiliki kreativitas rendah, begitu pula siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki kreativitas sedang; (3) siswa yang memiliki kreativitas tinggi, sedang atau 
31Alfred North Whitehead, Sains dan Dunia Modern, (Bandung: Nuansa, 2005), h.33  
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rendah pada model pembelajaran TGT dan TAI menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik dibandingkan pada model pembelajaran Langsung, sedangkan pada model 
pembelajaran TGT menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan model 
pembelajaran TAI; (4) pada model pembelajaran TGT, TAI dan Langsung siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi dan sedang mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baik daripada kreativitas rendah, begitu pula pada siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada kreativitas sedang. 32 
Efek positif juga dapat dilihat dari Tesis K. Arie Wahyuning, M. Candiasa, A. 
Marhaeni, yang dalam penelitiannya menyimpulkan: 1) Prestasi belajar matematika 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe “TAI” dengan 
teknik tutor sebaya lebih baik daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 2) Prestasi belajar matematika antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe “TAI” dengan teknik tutor sebaya lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah kemampuan 
penalaran formal siswa dikendalikan. 3) Terdapat kontribusi positif dan signifikan 
antara kemampuan penalaran formal terhadap prestasi belajar matematika siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe “TAI” dengan teknik tutor sebaya dan 
model pembelajaran konvensional.33 
32 Tri Silaningsih¹, Mardiyana². Riyadi³, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TGT dan TAI pada Materi Vektor Kelas XII SMA Ditinjau dari Keaktifan Siawa (Jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika, Prodi Magister Pendidikan Matematika, PPs Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Vol.2, No.7, hal 701-713, September 2014) 
33 K. Arie Wahyuning, M. Candiasa, A. Marhaeni,  Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe “TAI” dengan Teknik Tutor Sebaya terhadap Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pengendalian Kemampuan Penalaran Formal Siswa Kelas VIII Bilingual SMP RSBI Denpasar, (e-
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Penelitian yang dilakukan oleh Awofala, Adeneye O. A and Nneji, Love 
Majorleen juga menyimpulkan: 
“The results indicate significant main effect of treatment on 
achievement in mathematics and no significant effects of the treatments due to 
style of categorization and gender on students’ achievement in mathematics. 
Also no significant interaction effects were found. The findings revealed that 
TAI and framing strategies are more effective in promoting students’ 
achievement in mathematics. Thus, these teaching strategies could serve as 
viable alternatives to the conventional method of teaching mathematics”. 
 
“Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan terutama pada 
prestasi dalam matematika dan tidak ada efek signifikan dari jenis kelamin terhadap 
prestasi siswa dalam matematika. Juga tidak ada efek interaksi signifikan yang 
ditemukan. Temuan menunjukkan bahwa TAI dan strategi framing lebih efektif 
dalam meningkatkan prestasi siswa dalam matematika. Dengan demikian, strategi 
pengajaran ini bisa berfungsi sebagai alternatif yang layak untuk pengajaran 
matematika”.34 
Penelitian lain juga yang dilakukan oleh Adeneye O. A. Awofala, Abayomi 
A. Arigbabu, Awoyemi A. Awofala menyimpulkan bahwa: 
“The findings revealed that TAI and framing strategies were more 
effective in promoting students’ attitudes toward mathematics. Thus, these 
instructional strategies could be used to positively change students’ attitudes 
toward mathematics” 
 
“Temuan menunjukkan bahwa TAI dan strategi framing lebih efektif dalam 
meningkatkan keaktifan siswa terhadap matematika. Dengan demikian, strategi ini 
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha),  Denpasar: Program Studi 
Pendidikan Dasar /Vol. 3 Tahun 2013, h.1 
34 Awofala, Adeneye O. A and Nneji, Love Majorleen, Effect of Framing and Team Assisted 
Individualized Instructional Strategies on Students’ Achievement in mathematics, h.1 
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dapat diterapkan karena berdampak positif meningkatkan keaktifan siswa terhadap 
matematika”35 
Hal senada juga terlihat pada penerapan model pembelajaran TGT dimana 
penelitian yang dilakukan oleh Adeneye Olarewaju Adeleye Awofala, Alfred 
Olufemi Fatade, dan Samuel Adejare Ola-Oluwa menyimpulkan bahwa :  
“ . . . The results showed that significant difference existed in the mathematics 
achievement of cooperative and individualistic goal structure groups in 
favour of cooperative group. The cooperative strategy also enhanced 
students’ mastery of mathematics content at both the comprehension and 
application levels than at the knowledge level of cognition”. 
 
“ . . . Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan dari prestasi 
belajar matematika siswa antara pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individu. 
Model Kooperatif ini juga meningkatkan penguasaan materi siswa dari konten 
matematika baik di tingkat pemahaman dan aplikasi.”36  
Efek positif TGT juga disimpulkan oleh Abdus Salam, Anwar Hossain, & 
Shahidur Rahman dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa : 
“After three-weeks of intervention, it had been found out that TGT 
experimental group students had achieved a significant learning outcome 
than lecture based control group students. Attitude towards mathematics 
were differed to a certain positive extent on TGT experimental group.” 
“Setelah tiga minggu-intervensi, eksperimen ini telah menemukan bahwa 
dengan motode TGT siswa yang berada dikelompok eksperimen  telah mencapai 
35 Adeneye O. A. Awofala, Abayomi A. Arigbabu, Awoyemi A. Awofala, Effect Of Framing 
And Team Assited Individualization Instructional Strategies On Senior Secondary School Students’ 
Attitudes Toward Mathematics (Journal mathematics Education Volume 6, Number 1, 2013,) h.1 
36 Adeneye Olarewaju Adeleye Awofala, Alfred Olufemi Fatade, Samuel Adejare Ola-
Oluwa, Achievement in Cooperative versus Individualistic Goal-Structured Junior Secondary School 
Mathematics Classrooms in Nigeria, (International Journal of Mathematics Trends and Technology- 
Volume3 Issue1- 2012), (Lagos : University of Lagos Nigeria), h.1 
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hasil belajar yang signifikan daripada siswa yang berada dikelompok kontrol. 
Keaktifan dalam pembelajaran yang diajar dengan model TGT lebih meningkat.”37 
Penelitian yang dilakukan oleh Syahrir, S.Pd tentang model pembelajaran 
TGT juga menyimpulkan : 
“The  results  of  the  study  show  that: ....... 2) the  TGT  cooperative  
learning  is  effective  for  the  JHS  students’ mathematical  skills  and  
mathematics learning  motivation ......” 
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ..... 2) pembelajaran kooperatif TGT 
efektif untuk kemampuan matematika siswa JHS ' dan meningkatkan motivasi 
belajar matematika...”38 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa baik model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) maupun model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) memberikan dampak positif khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Selain itu hasil penelitian terdahulu juga menyatakan 
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) dan 
Team Assisted Individualization (TAI) memberikan hasil sesuai yang diharapkan dan 
siswa memiliki peningkatan baik pemahaman, motivasi maupun hasil belajar. Oleh 
karena itu, diharapkan pada penelitian ini juga akan memberikan hasil yang 
37 Abdus Salam, Anwar Hossain, & Shahidur Rahman, Teams Games Tournaments (TGT) 
Cooperative Technique for Learning Mathematics in Secondary Schools in Bangladesh (journal of 
research in mathematics education.Vol. 4 No. 3 October 2015 pp. 271-287) h. 271 
38 Syahrir, S.Pd, Effects of the Jigsaw and Teams Game Tournament (TGT) Cooperative 
Learning on the Learning Motivation and Mathematical Skills of Junior High School Students, 
(Journal Department of Mathematics Education, Yogyakarta State University, Yogyakarta 2011) h.1 
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memuaskan khususnya bagi siswa dan bagi peneliti serta pihak sekolah pada 
umumnya. 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran matematika hendaknya di desain untuk dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa guna menumbuh kembangkan kemampuan mereka secara 
maksimal. Dengan semakin banyaknya media dan sumber belajar  yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika, siswa tidak terlalu bergantung dari 
adanya guru, sebab siswa diberi kemandirian untuk belajar dengan memanfaatkan 
aneka sumber belajar tersebut. Dengan demikian pembelajaran matematika menuntut 
keaktifan siswa sedangkan guru hanya sebagai fasilitator untuk membantu siswa 
dalam pembelajaran. 
Berdasar pada permasalahan yang harus dihadapi yaitu tentang hasil belajar 
matematika yang rendah, keaktifan siswa yang kurang serta kesulitan siswa dalam 
mempelajari materi matematika maka diperlukan model pembelajaran dimana siswa 
tidak takut untuk  mengemukakan pendapat, siswa tidak rendah diri karena merasa 
dirinya kurang mampu, sehingga diperlukan siswa yang mampu (pandai) disekitar 
siswa yang kurang  mampu serta menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
belajar. Namun begitu, bagaimanapun tepat dan baik bahan ajar Matematika yang 
ditetapkan belum menjamin akan tercapai tujuan  pendidikan yang diinginkan. Salah 
satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan  pendidikan adalah proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan. Dalam proses belajar mengajar matematika perlu lebih 
menekankan keterlibatan siswa secara optimal. Disamping memanfaatkan media dan 
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sumber belajar serta kemandirian, siswa tetap membutuhkan bimbingan secara 
individu dari guru ke siswa dengan tidak mengenyampingkan kebutuhan bantuan 
antarsiswa. Oleh karena itu, dalam penyelesaian masalah-masalah matematika 
dibutuhkan pembelajaran yang menggabungkan Pembelajaran Kooperatif dengan 
Pembelajaran Individu serta menciptakam susasana yang menyenangkan dalam 
pembelajaran.  Untuk itu, maka peniliti menggunakan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dan Team Game Tournament (TGT) sebagai solusi 
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi kelas VIII SMPN 20 
Bulukumba.  
Pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa yang rendah 
hasil belajarnya. Manfaat pembelajaran kooperatif untuk siswa yang rendah hasil 
belajarnya antara lain dapat meningkatkan motivasi siswa tersebut. Dalam 
pembelajaran kooperatif siswa akan berusaha keras untuk hadir di dalam kelas 
dengan teratur, berusaha keras membantu dan mendorong semangat teman-teman 
sekelas untuk sama-sama berhasil. Sedangkan manfaat dari pembelajaran kelompok 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) ialah dapat menciptakan kemandirian 
dalam belajar dan konsetrasi dalam pembelajaran. Begitupun dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) dimana suasana diskusi dalam kelas 
menjadi nyaman dan menyenangkan seperti dalam kondisi permainan (game) yaitu 
dengan cara guru bersikap terbuka, ramah, lembut dan ada sajian hadiah bagi 
kelompok yang memiliki nilai tertinggin sehingga, model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan Team Game Tournament (TGT) ini 
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yang dirasa sesuai oleh peniliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMPN 20 Bulukumba. 
Berdasarkan uraian diatas diasumsikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Team Game Tournament 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara. 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
“Tidak terdapat perbedaan rata - rata hasil belajar matematika antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) dengan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada siswa kelas 















A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian quasi eksperimen. Jenis penelitian ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.39 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design.40 Dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yang diberi pretest 
untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar dengan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan model pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT). Hasil pretest dikatakan baik apabila nilai kelompok kontrol tidak 
berbeda dengan kelompok eksperimen. 
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 : Nonequivalent Control Group Design41 
39 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 
(cet.20, Bandung : Alfabeta, 2014), h.77 
40 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h. 
79 
41 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h.79 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 
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X1 = Perlakuan pada kelompok Eksperimen 
X2 =  Perlakuan pada kelompok Kontrol 
O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 
O2 = Nilai postest kelompok eksperimen 
O3 = Nilai pretest kelompok kontrol 
O4 = Nilai postest kelompok kontrol 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di SMP Negeri 20 Bulukumba yang terletak di Jl. 
Pendidikan Kalimporo, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Kita biasanya beranggapan bahwa populasi adalah sejumlah orang, benda 
atau objek  lain. Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan subjek 
penelitian.42 Berdasarkan pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti beserta segala jenis 
karakteristiknya. Dalam hal ini, populasi yang akan di ambil ialah siswa kelas VIII 
SMPN 20 Bulukumba yang terdiri dari 8 kelas. Berikut tabel keadaan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 20 Bulukumba: 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya, 2002), h.108 
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Tabel 3.1 : Populasi Penelitian 






























Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.43 Pengambilan 
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-
benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi 
yang sebenarnya.44 Dengan kata lain sampel itu harus representative dalam arti 
segala karakteristik populasi hendaklah tercerminkan pula dalam sampel yang 
diambil. 
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 109 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.111 
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Populasi dari penelitian ini cukup besar yaitu sebanyak 216 orang yang terdiri 
dari 8 kelas dengan waktu belajar yang berbeda-beda. Tidak ada pengklasifikasian 
kelas berdasarkan tingkat kecerdasan ataupun prestasinya dari 8 kelas tersebut. Maka 
dari itu peneliti menggunakan purposive sample (sampel bertujuan) dengan memilih 
dua kelompok siswa yang sama kondisi belajarnya yaitu kelas VIIIA dan VIIIB 
sebagai sampel. Berikut tabel sampel untuk penelitian ini: 
Tabel 3.2 : Sampel Penelitian 
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D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel dimana model pembelajaran Team 
Game Tournament (TGT) sebagai variabel X1 dan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) sebagai variabel X2 serta Hasil Belajar Matematika 
sebagai variabel Y. 
Defenisi operasioanal variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 





1. Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 
 Team Game Tournament (TGT) adalah model pembelajaran 
Kooperatip yang menempatkan siswa dalam kelompok – kelompok yang 
anggotanya memiliki kemampuan heterogen. Mereka menerima materi yang 
diberikan oleh guru kemudian saling membantu satu sama lain dalam 
kelompok untuk mendiskusikan materi yang kurang di pahami, selanjutnya 
setiap siswa secara bergantian dari anggota kelompok untuk bersaing di 
turnamen dengan anggota kelompok lain yang memilik prestasi yang sama. 
2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
 Team Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran 
Koopertif yang didalamnya siswa di beri kuis individu kemudian di 
diskusikan dalam kelompok yang heterogen serta saling membantu dalam 
kelompok untuk memahami materi kuis yang belum di mengerti. pada tahap 
akhir siswa kembali di beri kuis individu untuk mengetahui pemahaman 
setiap siswa dari hasi belajar kelompok masing-masing. 
3. Hasil Belajar Matematika 
 hasil belajar adalah suatu perolehan dari suatu proses yang ditandai 
dengan perubahan. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
nilai mata pelajaran matematika yang dicapai oleh peserta didik setelah 
melalui proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT (Teams Games Tournament) dan model kooperatif TAI 
(Team Assisted Individualization). 
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E.  Prosedur Penelitian 
Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh beberapa tahap. Secara garis 
besar dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan 
penelitian. 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan penelitian, pada 
tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan observasi dan wawancara kepada guru matematika di 
SMP Negeri 20 Bulukumba untuk melihat masalah-masalah yang 
dialami oleh para guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Merumuskan masalah sekaligus penentuan judul 
3) Melakukan penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
4) Pembuatan proposal penelitian dan melengkapi surat-surat izin 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaaan Penelitian 
Pada tahap ini, langkah-langkah yang harus ditempuh peneliti adalah : 
a. Tahap Persiapan 
1) Melakukan penentuan pokok bahasan yang akan diajarkan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan kurikulum yang ada dan disesuaikan dengan model 
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pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan model 
pembelajaran Team Game Tournament (TGT). 
3) Menyusun soal-soal pretest dan postest yang disesuaikan dengan 
materi pengajaran. 
4) Membuat lembar observasi 
b. Tahap Pelaksanaan Perlakuan 
1) Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan 
diajarkan, tujuan pembelajaran dan bagaimana jalannya 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
2) Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada kelas 
kontrol dan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 
pada kelas eksperimen. 
3) Guru mendata dan melihat perubahan yang terjadi pada siswa 
setelah diberi tindakan melalui penerapan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) dan model pembelajaran 
Team Game Tournament (TGT). 
c. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini peneliti memberikan tes untuk mengetahui hasil 




F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus teruji 
validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel.  
Adapun instrument penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data hasil belajar siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB di SMPN 20 Bulukumba adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.45 
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bulukumba dalam 
penguasaan materi yang diajarkan. Dengan kata lain tes hasil belajar yaitu instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran Team Assisted Individulaizaton (TAI) dan model pembelajaran 
Team Game Tournament (TGT). 
2. Lembar observasi 
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan 
siswa SMP Negeri 20 Bulukumba pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 
45 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi, Cet. III, Jakarta : 
Bumi Aksara, 2002), h. 79 
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sesuai dengan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar 
observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang kinerja dan aktivitas siswa 
dalam  mengikuti pembelajaran. Lembar observasi ini ada dua macam yaitu lembar 
observasi untuk model pembelajaran Team Assisted Individulaizaton (TAI) dan 
lembar observasi untuk model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan syarat yang terpenting  dalam suatu alat evaluasi. Suatu 
teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi atau valid jika teknik 
evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.46 
Adapun validitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan product 
moment correlation (motode pearson). Dengan metode pearson ini kita dapat 
menghitung validitas suatu tes dengan membandingkan atau mencari korelasi antara 
dua kelompok skor, dihitung berdasarkan deviasi setiap skor dari mean.  







46 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h.137 
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𝑟𝑖𝑡 = Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total 
⅀𝑥𝑖 = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xi 
⅀𝑥𝑡= Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xt 
 Nilai koefisien korelasi untuk masing-masing butir soal dibandingkan dengan 
nilai koefosien korelasi yang ada di rtabel dengan α = 0,05. 
 Berdasarkan hasil uji validitas soal pretest yang dilakukan dengan 
menggunakan spss 20.0 diperoleh rhitung  sebagai berikut: 
 
 Soal.1 Soal.2 Soal.3 Soal.4 Soal.5 Skor Total 
Soal.1 
Pearson Correlation 1 ,745* ,600 ,872** ,646* ,849** 
Sig. (2-tailed)  ,013 ,067 ,001 ,044 ,002 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.2 
Pearson Correlation ,745* 1 ,849** ,655* ,815** ,953** 
Sig. (2-tailed) ,013  ,002 ,040 ,004 ,000 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.3 
Pearson Correlation ,600 ,849** 1 ,696* ,604 ,893** 
Sig. (2-tailed) ,067 ,002  ,025 ,064 ,001 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.4 
Pearson Correlation ,872** ,655* ,696* 1 ,457 ,822** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,040 ,025  ,184 ,004 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.5 
Pearson Correlation ,646* ,815** ,604 ,457 1 ,813** 
Sig. (2-tailed) ,044 ,004 ,064 ,184  ,004 
N 10 10 10 10 10 10 
Skor Total 
Pearson Correlation ,849** ,953** ,893** ,822** ,813** 1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,001 ,004 ,004  




 Berdasarkan hasil uji spss versi 20.0, selanjutnya akan dibandingkan dengan 
rtabel  yang kriteria pengujiannya sebagai berikut : 
Instrumen Valid, jika rhitung ≥ rtabel 
Instrumen Tidak Valid, jika rhitung < rtabel 47 
 Nilai koefosien korelasi yang ada di rtabel dengan α = 0,05 untuk N=10 adalah 
0.632. Tabel perbandingan rhitung  dan rtabel adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.3 : Validitas Soal Pretest 
No. Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,849 0,632 Valid 







5 0,813 0,632 Valid 
 
 Selanjutnya untuk uji validitas soal posttest dengan menggunkan spss versi 
20.0. diperoleh rhitung sebagai berikut : 
 
47 Zulkifli Matondang, Validitas dan Reliabilitas suatu Instrumen Penelitian, (Jurnal PPS 
UNIMED Vol.6 No.1, Juni 2009), h.92 
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 Soal.1 Soal.2 Soal.3 Soal.4 Soal.5 Skor 
Total 
Soal.1 
Pearson Correlation 1 ,809** ,568 ,865** ,577 ,760* 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,086 ,001 ,081 ,011 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.2 
Pearson Correlation ,809** 1 ,631 ,794** ,777** ,840** 
Sig. (2-tailed) ,005  ,050 ,006 ,008 ,002 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.3 
Pearson Correlation ,568 ,631 1 ,581 ,814** ,941** 
Sig. (2-tailed) ,086 ,050  ,078 ,004 ,000 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.4 
Pearson Correlation ,865** ,794** ,581 1 ,745* ,776** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,078  ,013 ,008 
N 10 10 10 10 10 10 
Soal.5 
Pearson Correlation ,577 ,777** ,814** ,745* 1 ,906** 
Sig. (2-tailed) ,081 ,008 ,004 ,013  ,000 
N 10 10 10 10 10 10 
Skor Total 
Pearson Correlation ,760* ,840** ,941** ,776** ,906** 1 
Sig. (2-tailed) ,011 ,002 ,000 ,008 ,000  
N 10 10 10 10 10 10 
 
 Tabel perbandingan rhitung  dan rtabel  untuk soal posttest adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 3.4 : Validitas Soal Posttest 
No. Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,760 0,632 Valid 
2 0,840 0,632 Valid 
3 0,941 0,632 Valid 
4 0,776 0,632 Valid 
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5 0,906 0,632 Valid 
2. Reliabilitas Instrumen 
Realiabilitas atau keandalan ialah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. 
Suatu alat evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten atau stabil dan 
produktif. Jadi yang dipentingkan disini ialah ketelitiannya, sejauh mana tes atau alat 
tersebut dapat dipercaya kebenarannya. 
Keandalan suatu tes dinyatakan dengan coeficient of reliability yang dihitung 
menggunakan koefisien Alpha, dengan rumus: 
𝑟𝑖𝑖 = 𝑘𝑘 − 1 (1 −⅀𝑠𝑖2𝑠𝑡2 ) 
Keterangan : 
𝑟𝑖𝑖 = koefisien reliabilitas 
𝑘R = cacah butir 
𝑠𝑖2 = varians skor butir 
𝑠𝑡2 = varians skor total responden
48 
Nilai koefisien reliabilitas dibandingkan dengan nilai koefosien korelasi yang 
ada di rtabel dengan α = 0,05. 
48 Zulkifli Matondang, Validitas dan Reliabilitas suatu Instrumen Penelitian, h.95 
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 Berdasarkan hasil uji validitas soal pretest yang dilakukan dengan 




N of Items 
,893 5 
  
Dari gambar output diatas, diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,893 
kemudian nilai ini dibandingkan dengan rtabel  dengan nilai N=10 sebesar 0,632 dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa alpha = 0,893 > rtabel = 0,632 yang artinya 
item soal pretest dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini. 
Selanjutnya untuk item soal posttest yang diuji dengan menggunakan spss 




N of Items 
,914 5 
 
Dari gambar output diatas, diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,914 
kemudian nilai ini dibandingkan dengan rtabel  dengan nilai N=10 sebesar 0,632 dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa alpha = 0,914 > rtabel = 0,632 yang artinya 
item soal posttest dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpulan 




H. Teknik Analisis Data 
Data yang merupakan hasil observasi di tempat penelitian, dianalisis secara 
kualitatif. Sedangkan data yang merupakan hasil belajar dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.49 















1         
Keterangan : 
x  =  Rata-rata 
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke i 
𝑥𝑖 = Nilai statistik 
k = Banyaknya kelompok 50 
 
49  Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (cet. 17 ; Bandung. Alfabeta, 2010) h. 29 
50 Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State Univesity of Makassar 
Press, 2000), h. 133  
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Keterangan :   
P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden. 51 
Untuk mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakuakn kategorisasi 
yang terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi. Untuk melakukan kategorisassi 
dilakukan menggunakan rumus berikut:52 
Rendah = X < (μ – 1,0 ϭ ) 
Sedang = (μ – 1,0 ϭ ) ≤ X ≤ (μ + 1,0 ϭ ) 
Tinggi  = (μ + 1,0 ϭ ) ≤ X 
2. Statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil.53 
51 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130 
 
52 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h.238 
53  Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (cet. 17 ; Bandung. Alfabeta, 2010) h. 23 
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Selanjutnya analisis statistik inferensial dilakukan dengan  langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, 
maka digunakan statistik parametris. Bila data tidak normal, maka teknik 
statistik tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya digunakan 
teknik statistik lain yang tidak harus berasumsi bahwa data berdistribusi normal. 
Teknik statistik itu adalah statistik nonparametris.54 
Teknik pengujian normalitas data dilakukan dengan analisis 
kolmogorov-smirnov dengan langkah – langkah pengujian sebagai berikut: 
1. Perumusan hipotesis  
H0 = Sampel berasal dari populsi berdidtribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populsi berdidtribusi tidak normal 
2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
3. Menentukan komulatif proporsi (kp) 
4. Data ditransformasi ke skor baku : 𝑧 = 𝑥1− x  
𝑆𝐷
 
5. Menentukan luas kurva z1 (z – tabel) 
6. Menentukan a1 dan a2 
7. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
54  Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h.75 
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8. Menentukan harga D – tabel 
9. Kriteria pengujian  
Jika Do ≤ D – tabel maka HO ditrerima 
Jika Do > D – tabel maka H0 ditolak. 
10. Penarikan kesimpulan.55 
b. Uji Homogenitas Varians Sampel 
Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada 
sampel, peneliti juga melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) 
beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang 
diambil dari populasi yang sama.. Pengujian homogenitas varians digunakan uji 
F dengan rumus berikut : 
terkecilVarians
terbesarVariansF =     ...............56 
Kriteria pengujian: 
Homogen jika Fhitung < F1/2α(v1,v2) dengan F1/2α(v1,v2) diperoleh dari daftar 
distribusi F dengan peluang 1/2 α dan derajat kebebasan (v1,v2) masing-masing 
sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata α = 0,05. Atau 
kriteria pengujian homogen dengan hasil olahan SPSS Versi 20.0 yaitu  jika sign 
> α maka data homogen dan jika sign < α maka data tidak homogen. 
 
 
55 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2015), h.147-148 
56 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 140 
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c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
keterangan : 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan model 
pembelajaran Team Game Tournamrnt (TGT). 
H1 : Terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan model 
pembelajaran Team Game Tournamrnt (TGT). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan spss versi 20.0. 
Adapun teknik pengujiannya menggunakan analisis Independent sample t-test, atau 
teknik pengujian dengan dua kelompok sampel yang berbeda, berikut rumus untuk 
uji – t sampel bebas: 
𝑡 =  ?̅?1  −  ?̅?2
�
(𝑛1 −  𝑛2) 𝑠12  +  (𝑛2 − 1) 𝑠22 
𝑛1 + 𝑛2 −  2   � 1𝑛1  + 1𝑛2 � 
dengan 𝑆2 adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus: 
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 𝑆2  = (𝑛1−1)𝑆12+(𝑛2−1)𝑆12
𝑛1+ 𝑛2−2  
Keterangan : 
                    t  = t-test 
                 ?̅?1  = Rata-rata sampel 1 
                 ?̅?2  = Rata-rata sampel 2 
                  𝑠1  = Simpangan baku sampel 1 
                  𝑠2  = Simpangan baku sampel 2 
                  𝑠12  = Varians sampel 1 
                  𝑠22  = Varians sampel 2
57 
Hasil pengujian akan dibandingkan  dengan cara melihat tingkat keberhasilan 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dapat diketahui metode mana yang lebih 
efektif dengan membandingkan rata – rata hasil belajar kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Jika t hitung> t table atau taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika  
yang   diajar menggunakan model pembelajaran Team Game Tournement 
(TGT) dengan  model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) di 
SMPN 20 Bulukumba. 
57 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian ,138 
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b. Jika t hitung< t table atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,05) maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar 
matematika  yang   diajar  menggunakan model pembelajaran Team Game 
Tournement (TGT) dengan  model pembelajaran Team Assisted 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 
1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan 
untuk menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistik 
inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut data hasil 
penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Deskripsi hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan penerapan 
Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada mata pelajaran 
Matematika Kelas VIII di SMPN 20 Bulukumba. 
 Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif  hasil belajar siswa 
pada kelompok eksperimen dengan penerapan Model Pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT). 
a. Pretest kelompok eksperimen 
Analisis deskriptif pretest hasil belajar siswa pada kelompok ekperimen 
dilakuan dengan menggunakan SPSS versi 20.0. Hasil pengolahan data 


















Hasil uji SPSS diatas dapat didapat nilai maksimun sebelum dilakukan 
perlakuan melalui penerapan model pembelajaran Team Game Tournament 
(TGT) adalah 50, sedangkan nilai terendah adalah 14, nilai rata-rata preetest 
hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelompok ekperimen adalah 31,80 
dengan standar deviasi 11,72. Berikut tabel standar deviasi nilai preetest 
kelompok eksperimen. 
Tabel 4.1: Standar Deviasi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval  xi fi xi - 𝒙� (xi - 𝒙�)2 fi. (xi - 𝒙�)2 
10 - 20 15 13 -16,8 282,24 3.669,12 
21 – 30 25,5 3 -6,8 46,24 138,72 
31 – 40 35,5 1 3,7 13,69 13,69 
41 – 50 45,5 8 13,7 187,69 1.501,52 




Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase untuk kelompok sebelum diberi 
perlakuan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT).  
Distribusi frekuensi pretest hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kelompok eksperimen dengan penerapan Model Pembelajaran Team 
Game Tournament (TGT) dapat pada output spss versi 20.0. berikut ini: 
Gambar 4.2: Kategorisasi Pretest Kelompok Eksperimen 
 
KATEGORI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TINGGI 6 24,0 24,0 24,0 
SEDANG 12 48,0 48,0 72,0 
RENDAH 7 28,0 28,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
Output spss versi 20.0 diatas dapat dilihat bahwa sebelum diberikan 
perlakuan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada kelompok 
eksperimen, terdapat 7 siswa (28 %) yang berada pada kategori rendah, 12 siswa 
(48 %) yang berada pada kategori sedang dan 6 siswa (24 %) berada pada 
kategori tinggi. 
Persentase kategorisasi keadaan siswa dalam pie chart pada kelompok 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Team 





Gambar 4.3: Persentase Kategorisasi Pretest Kelompok Eksperimen 
 
 
b. Posttest Kelompok Eksperimen 
Anilisis hasil posttest kelompok eksperimen dikukan setelah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament 
(TGT). Berikut Hasil analisis deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 20.0 .: 




















Hasil output SPSS diatas dapat dilihat nilai maksimun setelah dilakukan 
perlakuan melalui penerapan model pembelajaran Team Game Tournament 
(TGT) adalah 96, sedangkan nilai terendah adalah 20, nilai rata-rata posttest hasil 
belajar siswa diperoleh adalah 68,32 dengan standar deviasi 27,62. Berikut tabel 
standar deviasi posttest kelompok Eksperimen: 
Tabel 4.2: Standar Deviasi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval  xi fi xi - 𝒙� (xi - 𝒙�)2 fi. (xi - 𝒙�)2 
20 – 30 25 5 - 43,32 1.876,62 9.384,1 
31 – 40 35,5 2 - 32,82 1.077,15 2.154,3 
41 – 50 45,5 0 -22,82 520,75 0 
51 – 60 55,5 3 -12,82 164,35 495,05 
61 – 70 65,5 0 -2,82 7,95 0 
71 – 80 75,5 3 7,18 51,55 154,65 
81 – 90 85,5 4 17,18 295,15 1.180,6 
91 – 100 95,5 8 27,18 738,75 5.910 
Jumlah   19.275,7 
 
Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase untuk kelompok setelah diberi 




Gambar 4.5: Kategorisasi Posttest Kelompok Eksperimen 
KATEGORI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TINGGI 1 4,0 4,0 4,0 
SEDANG 17 68,0 68,0 72,0 
RENDAH 7 28,0 28,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
Kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa setelah diberikan perlakuan 
model pembelajaran  Team Game Tournement (TGT) pada kelompok 
eksperimen, terdapat 7 siswa (28%) yang berada pada kategori rendah, 17 siswa 
(68 %) berada pada kategori sedang, dan 1 siswa (4 %) berada pada kategori 
tinggi. 
Berikut kategori persentase keadaan siswa dalam pie chart pada 
kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
Team Game Tournement (TGT): 










2. Deskripsi hasil belajar siswa pada kelompok kontrol dengan penerapan 
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada mata 
pelajaran Matematika Kelas VIII di SMPN 20 Bulukumba. 
Kelompok kontrol dilakukan dengan penerapan Model Pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI).  Berikut ini adalah analisis statistik 
deskriptif  hasil belajar pretest dan posttest dengan menggunakan SPSS versi 
20.0 pada kelompok kontrol. 
a) Prestest Kelompok Kontrol 
 Pengolahan analisis deskriptif pada hasil belajar pretest kelompok 
kontrol dapat dilihat pada output  SPSS versi 20.0 berikut ini:  












Hasil uji spss versi 20.0 diatas diperoleh nilai maksimun sebelum 
dilakukan perlakuan melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah 60, sedangkan nilai terendah adalah 13, nilai rata-
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rata posttest hasil belajar siswa yang diperoleh adalah 32,78 dengan standar 
deviasi 14,47. Berikut tabel standar deviasi pretest kelompok kontrol: 
Tabel 4.3: Standar Deviasi Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
Interval  xi fi xi - 𝒙� (xi - 𝒙�)2 fi. (xi - 𝒙�)2 
10 - 20 15 8 -17,78 316,13 2.529,04 
21 – 30 25,5 5 - 7,28 53 265 
31 – 40 35,5 6 2,72 7,4 44,4 
41 – 50 45,5 4 12,72 161,8 647,2 
51 - 60 55,5 4 22,78 518,95 2.075,72 
Jumlah   5.552,39 
 
Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi sehingga diperoleh frekuensi dan presentase untuk kelompok sebelum 
diberi perlakuan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 
Berikut kategorisasi distribusi frekuensi pretest hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika kelompok kontrol dapat pada output spss versi 20.0 : 
Gambar 4.8: Kategorisasi Pretest Kelompok Kontrol 
  
KATEGORI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TINGGI 4 14,8 14,8 14,8 
SEDANG 18 66,7 66,7 81,5 
RENDAH 5 18,5 18,5 100,0 




Kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa sebelum diberikan perlakuan 
model pembelajaran pada kelompok kontrol, terdapat 5 siswa (18,5 %) yang 
berada pada kategori rendah, dan 18 siswa (66,7 %) berada pada kategori 
sedang, dan 4 siswa (14,8%) berada pada ketegori tinggi. Berikut kategori 
persentase keadaan siswa dalam pie chart pada kelompok kontrol sebelum 
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI): 
Gambar 4.9: Persentase Kategorisasi Pretest Kelompok Kontrol  
 
 
b) Posttest kelompok kontrol 
 Analisis deskriptif posttest hasil belajar siswa pada kelompok kontrol 
dilakuan dengan menggunakan SPSS versi 20.0. Data hasil analisis dapat dilihat 





















Uji analisis deskriptif diperoleh nilai maksimun yang setelah dilakukan 
perlakuan melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) adalah 98, sedangkan nilai terendah adalah 23, nilai rata-rata posttest hasil 
belajar siswa yang diperoleh adalah 59,48 dengan standar deviasi 20,54. Berikut 
tabel standar deviasi posttest kelompok Kontrol: 
Tabel 4.4: Standar Deviasi Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
Interval  xi fi xi - 𝒙� (xi - 𝒙�)2 fi. (xi - 𝒙�)2 
20 – 30 25 2 - 34,48 1.188,87 2.377,74 
31 – 40 35,5 4 - 23,98 575,04 2.300,16 
41 – 50 45,5 5 -13,98 195,44 977,2 
51 - 60 55,5 3 -3,98 15,84 47,52 
61 - 70 65,5 5 6,02 36,24 181,2 
71 - 80 75,5 4 16,02 256,64 1.026,56 
81 - 90 85,5 2 26,02 677,04 1.354,08 
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91 - 100 95,5 2 36,02 1.297,44 2.594,88 
Jumlah   10.859,34 
 
Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi sehingga diperoleh frekuensi dan presentase untuk kelompok kontrol 
setelah diberi perlakuan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI). Distribusi frekuensi posttest hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kelompok kontrol dapat dilihat pada output spss versi 20.0. berikut 
ini: 
Gambar 4.11: Kategorisasi Posttest Kelompok Kontrol 
 
KATEGORI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TINGGI 4 14,8 14,8 14,8 
SEDANG 18 66,7 66,7 81,5 
RENDAH 5 18,5 18,5 100,0 
Total 27 100,0 100,0  
 
Dari output spss versi 20.0 diatas dapat dilihat bahwa setelah diberikan 
perlakuan model pembelajaran pada kelompok kontrol, terdapat 5 siswa (18,5 
%) yang berada pada kategori rendah, dan 18 siswa (66,7 %) berada pada 
kategori sedang, dan 4 siswa (14,8%) berada pada ketegori tinggi. Berikut 
kategori persentase keadaan siswa dalam pie chart pada kelompok kontrol 








3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika antara Kelompok Eksperimen 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Team Game Tournament  (TGT) 
dan Kelompok Kontrol dengan Menggunakan Model Pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) pada Siswa Kelas VIII SMPN 20 Bulukumba 
Pengujian dasar-dasar analisis yang dilakukan meliputi pengujian normalitas 
dan pengujian homogenitas. Pengujian normalitas dan pengujian homogenitas data 
hasil belajar matematika siswa kedua kelompok eksperimen digunakan metode 
statistik dengan bantuan SPSS versi 20.0. Pengujian dilakukan pada hasil pretest dan 










a. Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest dan data posttest yang 
dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan SPSS versi 20.0. kriteria pengujianya sebagai berikut : 
H0 = Disrtibusi populasi normal. 
H1 = Disrtibusi populasi tidak normal. 
 Berikut hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 
20.0. 
Gambar 4.13: Hasil Uji Normalitas  












N 25 27 25 27 
Normal Parametersa,b 
Mean 31,8000 37,7037 68,3200 57,6296 
Std. 
Deviation 
11,72604 14,42704 27,62203 22,05613 
Most Extreme Differences 
Absolute ,160 ,152 ,207 ,195 
Positive ,160 ,121 ,158 ,195 
Negative -,128 -,152 -,207 -,081 
Kolmogorov-Smirnov Z ,802 ,789 1,035 1,015 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,541 ,563 ,234 ,254 
a. Test distribution is Normal. 




Pengujian normalitas dapat dilihat hasil pretest pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 
𝛼 = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 20.0 maka diperoleh 
sign untuk kelompok eksperimen (Model Pembelajaran TGT) = 0,541 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest untuk kelompok eksperimen (Model 
Pembelajaran TGT)  berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari 𝛼 atau 
(0,541 > 0,05). Pada kelompok kontrol (Model pembelajaran TAI) diperoleh sign = 
0,563 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest  kelompok kontrol 
(Model pembelajaran TAI) berdistribusi normal karena sign lebih besar dari 𝛼 atau 
(0, 563 > 0,05).  
Pengujian normalitas kedua pada hasil posttest pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 
𝛼 = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 20.0 maka diperoleh 
sign untuk kelompok eksperimen (Model Pembelajaran TGT) = 0,234 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest untuk kelompok eksperimen (Model 
Pembelajaran TGT) berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari 𝛼 atau 
(0,234  > 0,05). Pada kelompok kontrol (Model Pembelajaran TAI) diperoleh sign = 
0,254 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest  kelompok kontrol 
(Model Pembelajaran TAI) berdistribusi normal karena sign lebih besar dari 𝛼 atau 




b. Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok. Dari 
hasil pengujian kedua kelompok dapat diketahui apakah kedua kelompok sampel 
homogeny atau tidak. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 20.0 sebagai berikut : 
Gambar 4.14: Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
F df1 df2 Sig. 
5,929 1 50 ,019 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + KELOMPOK 
 
Hasil pengolahan dengan SPSS versi 20.0 diatas diperoleh sign = 0,019 
(0,019 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua data hasil posttest 
tidak homogen karena sign < α (0,019 < 0,05). 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 






H0 : 𝜇1 =  𝜇2: Tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team 
Game Tournement (TGT) dengan model pemeblajaran Team 
Assisted Individualizatin (TAI) pada siswa kelas VIII SMPN 
20 Bulukumba. 
H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2: Terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Game 
Tournement (TGT) dengan model pemeblajaran Team 
Assisted Individualizatin (TAI) pada siswa kelas VIII SMPN 
20 Bulukumba. 
 Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest  kelompok eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 
dan kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI). Hasil uji – t ( Independent Sample t – test ) dengan 







Gambar 4.15: Hasil Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 








































 Hasil output SPSS diatas dapat dilihat Levene’s Test for Equality Varisnce 
diperoleh F = 5,929 dengan angka sign =  0,019 < 0, 05 yang berarti varians populasi 
kedua kelompok tidak sama atau tidak homogen. Karena varians data tidak homogen 
maka dipilih kolom Equals Varians Assumed dan diperoleh nilai sign = 0,200 > 0,05.  
Karena sign > 𝛼 (0,200 > 0,05)  maka  𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak atau tidak 
terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar antara siswa yang di ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Team Game Tournement (TGT) dengan siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Team Assisted Individualizatin (TAI). 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t ( Independent Sample t – test ) 
pada kelompok eksperimen yang diajar dengan  menggunakan model pembelajaran 
Team Game Tournement (TGT) dan kelompok kontrol yang diajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualizatin (TAI), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournement 
(TGT) dengan model pemeblajaran Team Assisted Individualizatin (TAI) pada siswa 
kelas VIII SMPN 20 Bulukumba. 
B.   Pembahasan 
 Setelah dilakukan pretest  dan posttest, Hasil pretest siswa pada mata 
pelajaran matematika sebelum diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok,  
dan posttest setelah diberikan perlakuan pada kedua kelompok. Perlakuan yang 
dimaksud adalah penerapan model pembelajaran Team Game Tournmenet (TGT) 
pada kelompok eksperimen, dan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) pada kelompok kontrol. Dalam proses pembelajaran, baik 
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dilakukan observasi dalam 
kelas untuk mengetahui bagaimana keaktifan dan keadaan siswa dalam penerapan 
kedua model pembelajaran tersebut, berikut hasil observasi kedua kelompok: 
a. Persentase rata – rata kehadiran siswa yang hadir selama empat kali pertemuan 
pada kelas eksperimen ialah 100% dan pada kelompok kontrol 99%. 
b. Rata – rata siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan pada kelompok 
eksperimen ialah 97,22% dan pada kelompok kontrol sebesar 91%. 
c. Siswa yang mengerti terhadap materi yang diajarkan pada kelompok eksperimen 
sebesar 83,3% dan kelompok kontrol sebesar 77%. 
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d. Siswa yang aktif pada pembahasan dan contoh soal pada kelompok eksperimen 
sebesar 81,49% dan kelompok kontrol 63%. 
e. Siswa yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran berlangsung pada 
kelompok eksperimen ialah 0,9% dan 6% pada kelompok kontrol. 
Analisis deskriptif dengan menggunakan spss diperoleh rata-rata nilai pretest 
sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu 31,80 dan setelah 
diterapkannya metode pembelajaran diperoleh nilai rata-rata posttest  sebesar 68,32. 
Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 36,52 setelah 
dilakukan pembelajran dengan menerapkan model pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT) pada kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol diperoleh 
rata-rata nilai pretest sebesar 32,78 dan setelah diberi perlakuan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa sebesar 59,48. Pada kelompok kontrol rata-rata nilai hasil belajar siswa 
meningkat sebesar 26,7. Hasil pengujian hipotesis diperoleh sign > 𝛼 (0,200 > 0,05)  
yang artinya 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak atau tidak terdapat perbedaan rata – rata 
hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Team Game Tournament (TGT) dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Team Assisted Individualizatin (TAI). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) maupun 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) sama – sama efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran Team Assisted 
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Individualization (TAI), siswa ditempatkan dalam kelompok heterogen serta saling 
membantu dalam kelompok untuk membahas materi yang belum dipahami. Siswa 
juga diberikan kuis individu yang nantinya berpengaruh dalam nilai kelompok dan  
diberikan reward untuk kelompok dan juga individu. 58 Begitupun dengan Team 
Game Tournament (TGT) yang membuat siswa lebih tertarik karena disampaikan 
dengan cara yang lebih menyenagkan, dan juga siswa ditempatkan dalam kelompok 
secara heterogen. Selain itu, siswa juga diberikan tugas dan reward secara individu 
dan kelompok.59 Sehingga, siswa lebih termotivasi dalam belajar karena mereka 
bukan hanya dituntut bekerja sama tetapi juga bersaing antarindividu dan 
antarkelompok dalam meningkatkan hasil belajarnya.  
Berdasarkan uaraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedua model 
pembelajaran tersebut efektif digunakan karena:  
1) Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Team Game Tournmenet (TGT) dan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) menyebabkan siswa lebih banyak belajar antara sesama 
siswa daripada belajar dari guru, sehingga siswa yang merasa minder bila harus 
bertanya menjadi berani karena yang dihadapi adalah teman sebayanya. Dengan 
demikian, siswa akan termotivasi belajar dan menjadi lebih paham terhadap 
suatu materi. 
58 Awifala, Adeneye, and Nnjee, Effect Of Framming and Team Assisted Individualization 
Instruction Strategies On Student Achievement  in Mathematics, h.2 
59 Adnyana, Ristitati dan Setiawan, Pengeruh Model Pembelajaran Team Game Tournament 
(TGT) dan terhadap Hasil Belajar Biologi dan Kecerdasan Emosional Siswa, (E-Jurnal Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.4) Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2014, h.4 
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2) Siswa yang berada dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan 
menjadi beberapa kelompok yang heterogen yang berarti dalam suatu kelompok 
terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya proses saling memberi dan menerima dalam 
kelompok. Siswa dengan kemampuan tinggi akan memberikan bantuannya 
kepada siswa yang berkemampuan dibawahnya, dengan kegiatan tersebut 
tentunya pemahaman materi yang dipelajari siswa berkemampuan tinggi akan 
lebih mendalam. Sedangkan, siswa dengan kemampuan sedang dan rendah akan 
semakin mengerti dan paham dengan penjelasan temannya. 
3) Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Team Game Tournmenet (TGT) dan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) ini, guru hanya berfungsi sebagai fasilitator yaitu 
memberikan pengarahan seperlunya kepada siswa, keaktifan siswa lebih 
ditekankan sehingga siswa tertantang untuk menemukan sendiri konsep-konsep 
yang sulit. 
4) Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Team Game 
Tournmenet (TGT) dan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) ini siswa tidak cepat bosan karena siswa dapat saling berdiskusi dalam 
kelompoknya sehingga proses pembelajaran tidak monoton. Apalagi dalam 
strategi pembelajaran ini mengandung unsur permainan yang memungkinkan 
siswa dapat belajar lebih rileks sehingga pelajaran akan lebih mudah dipahami, 
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dalam pembelajaran tersebut siswa dapat saling bertukar informasi dengan 
teman kelompoknya. 
5) Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Team Game 
Tournament (TGT) memberikan tugas secara individu pada tiap siswa yang 
nantinya nilai individu tersebut akan berpengaruh pada kelompoknya. Hal ini 
dapat memacu semangat belajar siswa karena mereka diberikan tanggung jawab 
masing – masing, sehingga semua siswa dalam kelompok aktif secara merata. 
6) Selain memberikan reward pada kelompok, dalam pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dan Team Game Tournament (TGT) juga memberikan 
reward pada individu. Hal ini dapat menambah motivasi siswa dalam 














Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 20 Bulukumba sebelum 
penerapan model pembelajaran Team Game Taournament (TGT) nilai rata-
ratanya 31,8 sedangkan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan 
model pembelajaran Team Game Taournament (TGT) nilai rata-ratanya 
67,92. Terjadi peningkatan nilai rata – rata hasil belajar siswa sebesar 31,12. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 20 Bulukumba sebelum 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) nilai 
rata-ratanya 32,78 sedangkan hasil belajar matematika siswa setelah 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) nilai 
rata-ratanya 57,63. Terjadi peningkatan nilai rata – rata hasil belajar siswa 
sebesar 24,85. 
3. Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Taournament (TGT) 
dan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada siswa 
kelas VIII SMPN 20 Bulukumba. 
  




Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Bagi tenaga pendidik khususnya guru matematika agar dalam 
memberikan pembelajaran matematika disarankan untuk tidak 
menggunakan metode yang monoton, diharapkan agar dapat memilih 
model, metode yang tepat serta dapat menerapkan metode yang lebih 
beragam/bervariasi.  
2.  Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan Team Assisted 
Individualization (TAI) ini dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 
alternative dalam proses belajar mengajar. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan dan lebih 
memperkuat model pembelajaran ini dengan mengkaji lebih dalam lagi 
sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
4. Bagi guru maupun tenaga pengajar, hasil penelitian ini sekiranya dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
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